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1.2

PENDAHULUAN
Ruang Lingkup

Manual mutu ini merupakan panduan implementasi
manajemen mutu Jurusan Akuntansi Fakultas Ekonomi dan
Bisnis Universitas Brawijaya (JAFEB-UB) yang sekaligus juga
menjadi salah satu persyaratan yang dituntut keberadaannya
dalam Sistem Manajemen Mutu (SMM). Manual mutu ini juga
mencakup organisasi akademik di bawah Jurusan Akuntansi
(program studi S1, S2, S3, dan Pendidikan Profesi Akuntan).
Selain itu, hal yang penting untuk diperhatikan adalah bahwa
SMM tidak diberlakukan untuk sistem pengadaan proses
kalibrasi barang yang menjadi kewenangan fakultas (FEB-UB).

Manual Mutu ini disusun dengan mengacu pada
Peraturan Menteri Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi
Republik Indonesia Nomor 4 Tahun 2016 tentang Organisasi
dan Tata Kerja Universitas Brawijaya, persyaratan standar dan
klausul Sistem Manajemen Mutu ISO 9001:2008 dengan
pedoman implementasinya dalam layanan pendidikan
IWA2:2007, peraturan-peraturan pemerintah RI  dan
persyaratan akreditasi BAN-PT.

Tujuan

Manual Mutu ini bertujuan untuk:

a. Menggariskan proses utama yang terkait langsung ataupun
tidak langsung dengan layanan pendidikan di JAFEB-UB,

baik dalam perencanaan, pelaksanaan, evaluasi ataupun



tindakan perbaikan untuk menjamin adanya perbaikan
berkelanjutan dalam memenuhi persyaratan yang dituntut
oleh para pelanggannya.

Menjelaskan hubungan antara berbagai aktivitas yang
terkait dalam proses di atas.

Menjelaskan hubungan Sistem Penjaminan Mutu (SPM)
dengan persyaratan I1SO 9001:2008.

Mencerminkan komitmen JAFEB-UB dalam peningkatan
mutu secara berkelanjutan dalam bentuk tertulis, sehingga
dapat dipahami oleh semua pihak yang terlibat dalam

proses pendidikan yang berlangsung di JAFEB-UB.

2. LANDASAN KEBIJAKAN MANAJEMEN MUTU

Rujukan yang digunakan oleh manual mutu ini meliputi:

a.

> @ ™o o

Undang-undang No.20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional

Peraturan Pemerintah No.19 Tahun 2005 tentang Standar
Nasional Pendidikan.

Akreditasi Perguruan Tinggi oleh Badan Akreditasi Nasional,
2008.

Statuta Universitas Brawijaya, 2009.

Badan Layanan Umum Universitas Brawijaya, 2009.
Standar SMM ISO 9001:2008.

Manual Mutu Fakultas Ekonomi dan Bisnis UB 2012.
Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara Dan
Reformasi Birokrasi Republik Indonesia No. 35 Tahun 2012



tentang Pedoman Penyusunan Standar Operasional
Prosedur Administrasi Pemerintahan

i. Peraturan Menteri Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi
Republik Indonesia Nomor 4 Tahun 2016 tentang

Organisasi dan Tata Kerja Universitas Brawijaya

3. ISTILAH DAN DEFINISI

a. Sistem Penjaminan Mutu (SPM) adalah gabungan struktur,
proses, prosedur, standar, aturan, dokumen, Sumber Daya
Manusia (SDM) dan lainnya yang secara khusus dirancang,
dikembangkan dan dilaksanakan untuk menjamin bahwa
keluaran suatu aktivitas atau program tertentu memenuhi
kriteria yang telah ditetapkan.

b. Manual Mutu (MM) adalah rangkaian dokumen yang
menjadi panduan implementasi manejemen mutu.

c. Pelanggan. Dalam konteks pendidikan, pelanggan adalah
orang perorangan atau badan yang ikut menerima atau
menggunakan layanan pendidikan. Pelanggan JAFEB-UB
dapat dibagi menjadi 5 (lima) bagian, yaitu mahasiswa
(learners) atau peserta didik sebagai pelanggan utama;
orang tua mahasiswa atau lembaga/ institusi yang
mengirim peserta didik; pengguna lulusan, masyarakat
pengguna hasil penelitian/pengabdian masyarakat, dan
pimpinan fakultas (FEB-UB).

d. Unit kerja penyelenggara pendidikan adalah fakultas dan

jurusan atau lembaga selain fakultas dan jurusan yang



menyelenggarakan layanan pendidikan atau pelatihan.

. Lembaga pendukung adalah lembaga selain fakultas dan

jurusan/ PS yang mendukung terselenggaranya layanan

pendidikan atau pelatihan.

. Dokumen adalah informasi dengan media pendukungnya

yang umumnya berupa kertas atau file komputer.

. Borang adalah dokumen isian yang khusus dirancang untuk

menampung informasi tertentu, dalam hal ini informasi
yang relevan dengan mutu pendidikan tinggi yang

diselenggarakan di lingkungan Universitas Brawijaya.

. Rekaman adalah media elektronik yang berfungsi

menyimpan informasi suara atau multimedia lainnya.
Produk yang dihasilkan organisasi pendidikan ialah layanan
pendidikan dimana dalam prosesnya terjadi peningkatan

nilai (value creation).

SISTEM MANAJEMEN MUTU
Sekilas Jurusan Akuntansi Fakultas Ekonomi dan Bisnis

Universitas Brawijaya

JAFEB-UB merupakan salah satu jurusan dari tiga

jurusan yang ada di FEB-UB. Jika dilihat dari usianya, JAFEB-
UB adalah jurusan termuda (berdiri tahun 1977) dibandingkan
dua jurusan lainnya, yakni Jurusan Manajemen serta Jurusan

Ilmu Ekonomi.

JAFEB-UB didirikan pada tahun 1977 berdasarkan Surat

Keputusan Direktur Jenderal Pendidikan No.835/D1/77.



Selama sepuluh tahun pertama JAFEB-UB berada di bawah
pembinaan Jurusan Akuntansi FE-UI dan telah mencapai
berbagai kemajuan yang signifikan. Pada periode
kepemimpinan Ketua Jurusan yang pertama, JAFEB-UB telah
secara luas membangun kerjasama dengan Jurusan Akuntansi
PTN terkemuka di Indonesia, Ikatan Akuntan Indonesia (IAI),
dan beberapa kantor akuntan publik dalam mengembangkan
pengajaran yang relevan bagi para lulusannya.

Tahun 1981 JAFEB-UB meluluskan 4 mahasiswa
pertamanya dan tahun 1982 JAFEB-UB berhak memberi gelar
“Akuntan” bagi lulusannya sesuai Undang-Undang No.
34/1954. Pada tahun 1986, JAFEB-UB mengadakan seminar
nasional untuk mengevaluasi relevansi kurikulum nasional
untuk jurusan akuntansi yang hasilnya melahirkan sebuah
Kurikulum Nasional Akuntansi. Selain itu JAFEB-UB tetap
memelihara komitmennya untuk menjaga kualitas pendidikan,
yang tercermin pada peresmian Pusat Pengembangan
Akuntansi (PPA) pada tahun 1989 oleh Ditjen Dikti. PPA yang
disponsori oleh Bank Dunia ini berdiri dengan membawa misi
untuk mengembangkan pendidikan akuntansi di Indonesia.
Melalui proyek pengembangan akuntansi ini JAFEB-UB berhasil
memperbaiki kualifikasi dosennya, yaitu 11 orang bergelar
Master dan 1 orang Doktor. Pada periode yang sama, JAFEB-
UB ditunjuk sebagai salah satu dari 6 jurusan akuntan PTN
terkemuka yang berhak melaksanakan Ujian Negara Akuntansi
(UNA). Pada tahun 1997, JAFEB-UB mendapatkan peringkat



akreditasi tertinggi yaitu A bintang empat (A****) dari Badan
Akreditasi Nasional (BAN). Pada bulan Februari 2003, JAFEB-
UB mendapat ijin resmi untuk menyelenggarakan Pendidikan
Profesi Akuntan (PPAK) dari Ditjen Dikti berdasarkan
rekomendasi dari Ikatan Akuntan Indonesia (IAI). Akhirnya,
pada bulan Mei tahun 2004, JAFEB-UB kembali memperoleh
peringkat akreditasi tertinggi “"A” berdasarkan Surat Keputusan
Badan Akreditasi Nasional Perguruan Tinggi Departemen
Pendidikan Nasional RI No: 12/BAN-PT/Ak-VII/SI/IV/2004.1

Pengembangan Jurusan pada masa mendatang, selain
tetap berbasis pada kebutuhan internal Jurusan dan profesi
akuntansi, juga memperhatikan arah pengembangan
universitas yang memperhatikan kebutuhan masyarakat
seiring dengan perkembangan lingkungan nasional maupun
internasional. Disadari bahwa berdasarkan hasil evaluasi diri
beberapa tahun lalu, JAFEB-UB masih menghadapi kendala,
baik internal maupun eksternal, yang untuk itu perlu
pembenahan di berbagai bidang. Berbagai pembenahan ini
tetap mengacu pada visi dan misi yang telah dibangun
sebelumnya secara hirarkis.

Atas dasar visi, misi, dan tujuan tersebut di muka telah
disusun Rencana Strategis JAFEB-UB 2012-2021 sebagai

kelanjutan atas rencana strategis JAFEB-UB pada periode

! Pada tahun 1997 derajat tertinggi adalah A**** dan pada tahun 2004
derajat tertinggi adalah A.



sebelumnya (2000-2010) yang secara garis besar dapat
diuraikan sebagai berikut:

Arah Pengembangan JAFEB UB

Pencapaian Visi Misi dan Tujuan Jurusan Akuntansi didasari
dengan spirit dan nilai-nilai bersama (shared values).
Berdasarkan spirit dan nilai bersama tersebut, arah
pengembangan JAFEB dalam 11 tahun ke depan digambarkan
sebagai berikut:

1. Tahun 2012-2014: Pemantapan tata kelola yang baik
serta menjadi yang terbaik di Indonesia dan menuju
daya saing Asia Pasifik.

2. Tahun 2015-2017: Mencapai reputasi baik dan
berdaya saing tinggi di tingkat Asia Pasifik serta
menuju dasa saing internasional/ dunia.

3. Tahun 2018-2021: Bereputasi unggul dan berdaya
saing tinggi di tingkat internasional/ dunia.

Fokus Pengembangan JAFEB UB

1. Penguatan Tata Kelola.

2. Peningkatan kualitas akademik, penelitian dan
pengabdian.

Peningkatan kualitas kemahasiswaan.

4. Peningkatan kualitas dosen.

5. Peningkatan kerjasama baik nasional maupun
internasional.

6. Peningkatan kualitas hubungan dengan alumni dan

orang tua/ wali mahasiswa.



7. Pencitraan publik.

Strategi Dasar Pengembangan JAFEB UB

Pencapaian keberhasilan masing-masing fokus pengembangan

JAFEB UB dilandasi dengan strategi dasar sebagai berikut:

1.

Pemantapan Tata Kelola. Untuk mewujudkan suatu
lembaga yang kredibel dan bereputasi, JAFEB UB
harus membangun tata kelola yang baik untuk
peningkatan transparansi, akuntabilitas, responsibilitas
dan kesamaan perlakuan. Untuk itu unsur-unsur
penjaminan mutu  akademik terus  menerus
dikembangkan. Demikian pula mode koordinasi
dengan universitas dan fakultas dan juga terus
ditingkatkan efektifitas dan efisiensinya.

Pengembangan Kualitas Sumber Daya Manusia.
Pengembangan Sumber Daya Manusia (SDM) bagi
dosen dilakukan secara berkelanjutan. Ketersediaan
SDM yang berkualitas untuk mengampu di JAFEB UB
harus terus menerus dilakukan. Ini diwujudkan dengan
terus  melakukan up-grading  keahlian  dan
pengetahuan sebagai pendidik dan peneliti. Selain itu,
tenaga edukatif harus mampu menjalani pekerjaannya
secara profesional, mampu berkiprah di tingkat
nasional serta mampu berpartisipasi dalam forum-
forum regional dan internasional, memiliki integritas
pribadi yang baik, dan mempunyai komitmen yang

kuat terhadap kampus.



3. Pengembangan Sarana Pembelajaran. Pengembangan
sarana fisik diupayakan untuk dapat memenuhi
kebutuhan proses belajar mengajar dan untuk
meningkatkan pelayanan kepada mahasiswa maupun
dosen. Selain itu adalah peningkatan kualitas dan
kuantitas kepustakaan di ruang baca. Hal lain yang
dilakukan adalah pengembangan jurnal untuk
memfasiltasi publikasi dosen dan mahasiswa.

4. Pengembangan Teknologi. Pembaharuan teknologi
bidang sistem informasi dan audio-visual yang terus
menerus untuk menunjang peningkatan kuantitas dan
kualitas proses belajar mengajar, penelitian, publikasi
ilmiah, dan pelayanan administrasi. Ini juga
dimaksudkan untuk memperluas penyebaran informasi
tentang keberadaan JAFEB UB di berbagai belahan
dunia.

5. Penciptaan Lingkungan Kerja dan Belajar yang
Kondusif. Untuk menciptakan lingkungan yang
kondusif, maka perlu ditumbuhkan budaya akademik
(academic culture) bagi mahasiswa dan dosen serta
corporate culture bagi pengelola. Di samping itu,
penataan lingkungan fisik terus dilakukan agar tercipta
suasana yang asri, nyaman, dan aman.

6. Internasionalisasi. Untuk mewujudkan program
pengembangan pada tingkat internasional, institusi

menempuh jalur “multi-track’. Artinya, menempuh



banyak jalur untuk internasionalisasi JAFEB UB
sehingga selaras dengan program universitas, fakultas
dan jurusan. Ini dilakukan antara lain dengan
peningkatan kerjasama untuk sandwich program,
lecture exchange program dan joint program dan joint
supervisory panel untuk riset dan publikasi.
Pengembangan jaringan kerjasama juga dilakukan
dengan beberapa mitra untuk rekrutmen mahasiswa
dari luar negeri, serta dimaksudkan juga untuk meraih
pengakuan internasional (yang antara lain dapat
berbentuk akreditasi).

Peningkatan Citra Jurusan Akuntansi. Peningkatan
citra  Jurusan  Akuntansi diperlukan untuk
menyebarluaskan keberadaan JAFEB UB dengan
berbagai program kegiatan yang ditawarkan dan
output yang dihasilkan, termasuk promosi di negara-

negara lain.
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4.2 Organisasi JAFEB-UB
Organisasi JAFEB-UB sesuai dengan Buku Pedoman
Akademik FEB-UB, adalah sebagai berikut:

Ketua Jurusan
Akuntansi

\4

Sekretaris Jurusan

Ketua Unit Jaminan Mutu

> KPS S1 Akuntansi
Ketua Lab. Investasi dan Pasar
Modal (Pojok BEI)

> KPS S2 Akuntansi

Ketua Lab. Akuntansidan |

Perpajakan N
> KPS S3 Akuntansi
Ketua PKPAB

> KPS PPAk

A4

KP Akuntansi Internasional

Secara lebih lengkap, struktur organisasi dari JAFEB-UB dapat
dijabarkan sebagai berikut:

1. Ketua Jurusan
Dr. Roekhudin, Ak., CSRS., CA

2. Sekretaris Jurusan
Yeney Widya Prihatiningtias, DBA., Ak., CA

3. Staf Jurusan
1. Kristin Rosalina. MSA., Ak., CMA
2. Nurlita Novianti, M.Si., Ak., CPA., CA
3. Ayu Fury Puspita, MSA., Ak., CA
4. Putu Prima Wulandari, MSA, Ak., CA

11



4.

10.

11.

Unit Jaminan Mutu

1. Ketua

Dr. Wuryan Andayani, M.Si., Ak., CA
2. Sekretaris

Komarudin, SE., MSi., Ak., CA
3. Anggota

1. Nasikin., MSA., Ak., CA

4. Staf Sekretariat

Kaur. Adm. Jurusan Akuntansi

Ketua Program S1 Akuntansi
Dr. Endang Mardiati, M.Si., Ak

Ketua Program S2 Akuntansi
Dr. Erwin Saraswati, Ak., CPMA., CSRS., CA

Ketua Program S3 Akuntansi
Dr. Aulia Fuad Rahman, SE., M.Si., Ak.

Ketua Program Pendidikan Profesi Akuntan
Dr. Zaki Baridwan, Ak., CPA., CA
1. Staf
Staf Admin

Ketua Program S1 Internasional
Imam Subekti., PhD., Ak., CA

Pusat Kajian dan Pengembangan Akuntansi dan
Bisnis
1. Ketua
Dr. Bambang Hariadi, M.Ec., Ak., CPA., CA
2. Sekretaris

Lab. Investasi dan Pasar Modal (Pojok BEI)
1. Ketua
Noval Adib., PhD., Ak., CA

12



12, Lab. Akuntansi dan Perpajakan
1. Ketua
Yuki Firmanto, MSA., Ak., CA
2. Sekretaris

13. Staf Administrasi Jurusan

1. Kaur

Sri Wuryani., SE
2. Staf

Stad Admin

Untuk melaksanakan sistem penjaminan mutu di JAFEB-
UB, maka dibentuk struktur fungsional organisasi penjaminan
mutu di tingkat jurusan. Disebabkan keterkaitannya yang erat
dengan penjaminan mutu di tingkat FEB-UB, maka dalam
struktur fungsional tersebut juga digambarkan hubungan yang
ada antara struktur fungsional di tingkat jurusan dengan yang
ada di tingkat Fakultas (dapat dilihat di Buku Pedoman
Akademik FEB-UB yang dapat di unduh di website Fakultas

Ekonomi dan Bisnis (www.feb.ub.ac.id))

Tugas Pokok dan Fungsi serta koordinasi organisasi
penjaminan mutu di tingkat JAFEB-UB secara rinci dapat
dilihat pada dokumen Visi, Misi dan Tujuan JAFEB-UB, rencana
strategis JAFEB-UB, dan dokumen mengenai Organisasi dan
Tata Kerja FEB UB.

Visi, Misi dan Tujuan Jurusan Akuntansi Fakultas
Ekonomi dan Bisnis Universitas Brawijaya

Visi, Misi, dan Tujuan (VMT) JAFEB-UB dirumuskan selaras

13


http://www.feb.ub.ac.id/

dengan VMT FEB-UB maupun VMT UB, yaitu Visi: ”Menjadi

jurusan akuntansi bereputasi internasional yang berjiwa

wirausaha dan berkesadaran ketuhanan, kemanusiaan, dan

lingkungan.” Sementara Misinya adalah:

1.

Menyelenggarakan pendidikan akuntansi yang
mengutamakan profesionalisme dan etika.
Mengembangkan ilmu akuntansi melalui riset yang
berkarakter nilai-nilai lokal dan universal.
Melaksanakan pengabdian kepada masyarakat melalui

karya-karya kreatif dan inovatif di bidang akuntansi.

Adapun untuk tujuan yang hendak dicapai oleh JAFEB-UB

adalah:

1. Menghasilkan lulusan yang berjiwa wirausaha dan
berkesadaran ketuhanan, kemanusiaan, dan lingkungan.

2. Menghasilkan dan menyebarluaskan karya ilmiah bidang
akuntansi yang berkarakter nilai lokal dan universal
bertaraf internasional.

3. Menghasilkan sistem dan teknik pembelajaran inovatif
di bidang akuntansi.

4. Memberikan pelayanan kepada masyarakat melalui
pendidikan, pelatihan, pendampingan, dan konsultansi
di bidang akuntansi.

5. Menyebarluaskan hasil inovasi dan kreasi mahasiswa

dan dosen akuntansi melalui pengabdian kepada

masyarakat.

14



4.4

VMT JAFEB-UB disosialisasikan kepada pihak-pihak terkait di
lingkungan Jurusan, Fakultas maupun lainnya melalui berbagai
sarana, yaitu website jurusan www.accounting.feb.ub.ac.id ,
Buku Pedoman Akademik FEB-UB, Manual Mutu Akademik,

dan pada papan pengumuman di lingkungan FEB-UB. Cara
lain yang ditempuh adalah mensosialisasikan secara langsung
kepada mahasiswa baru pada saat dilaksanakannya Orientasi
Pendidikan.

Proses Bisnis dan Sistem Manajemen Mutu Jurusan
Akuntansi

4.4.1. Proses Bisnis Jurusan Akuntansi

JAFEB-UB merupakan ujung tombak pelayanan akademik
terutama pada proses pendidikan dan pengajaran. Khusus di
FEB-UB, JAFEB-UB diberi kewenangan juga untuk mendorong
dan mengelola manajemen penelitian/pengabdian masyarakat
dari PNBP (DPP) dan penelitian/ pengabdian mandiri/
kerjasama dengan mekanisme keuangan sesuai dengan
Mekanisme PNBP Universitas Brawijaya. Gambar Proses Bisnis

tercantum pada Gambar 1.

15


http://www.accounting.feb.ub.ac.id/

Gambar 1 : Proses Bisnis Jurusan Akuntansi Fakultas Ekonomi dan Bisnis

Jaminan Mutu)
Modal (Pojok BEI) (Layanan

Jurnal Akuntansi
Multiparadigma

Jurnal JABS

Lab. Akuntansi dan
Perpajakan
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4.4.2. Sistem Manajemen Mutu Jurusan Akuntansi
Sistem manajemen mutu yang dikembangkan di JAFEB-UB
mengacu pada Sistem Manajemen Mutu PJM UB sebagaimana
dalam Gambar 2 berikut ini:

Gambar 2: Sistem Manajemen Mutu

1.Adatidak peningkatan
kinerjaterhadap tahun
lalu.

2.Apaupaya-upayayang
telah dilakukan.

. Pimpinan Manajemen
=z [ Siklus SPMI-UB

Khas Perguruan Tinggi

Organisasi dan tupoksinya (1)

c

* Bisnis proses & dokumen mutu (2)
Standar mutu Nasional BANPT (7 standar) (3) (Check)
Standar mutu Internasional (3)
P Standar ISO (3) L i Audit
(Plan) Btandar Pelayanan Minimum BLU-UB (3) (Internal/eksternal)
(5)

Rumusan Koreksi
(Permintaan Tindakan

Siklus PDCA seperti yang digambarkan dalam sistem
manajemen mutu (Gambar 2) di atas diimplementasikan pada
setiap aktivitas akademik yang berlangsung di JAFEB-UB.
Beberapa aktivitas yang dmaksud adalah mulai dari aktivitas
pengembangan kurikulum akademik, pemrograman KRS dan
bimbingan akademik, penentuan dosen pengasuh mata kuliah,
kuliah kerja nyata profesi (KKNP), skripsi dan ujian akhir studi,
evaluasi tenaga pengajar, hingga aktivitas penyusunan dan
ujian tesis serta disertasi di level pascasarjana. (Ini dapat di
unduh di  website Fakultas Ekonomi dan  Bisnis

(www.feb.ub.ac.id))
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4.5, Sistem Dokumentasi dan Audit

Sistem dokumentasi dalam Penjaminan Mutu mengacu pada
dokumen-dokumen vyang telah disusun pada implementasi Sistem
Penjaminan Mutu Akademik UB dan rujukan dokumen pada butir 2.
Landasan Kebijakan Manajemen Mutu. Sistem yang dianut adalah
hirarki kerucut terbalik: Dokumen Induk (Visi, Misi dan Tujuan JAFEB-
UB; Organisasi Tata Kerja; Renstra FEB-UB; Program Kerja; Pedoman
Pendidikan), dokumen Mutu (Manual Mutu; Standar Mutu; Manual
Prosedur; Instruksi Kerja; Borang dan Dokumen Pendukung). Adapun
tabulasi dan status atas dokumen yang ada di bawah kendali JAFEB-UB
dapat dilihat pada borang daftar rekaman mutu (00203 06001 04) atau
pada tabel 1 di bawah ini.

Audit mutu dilakukan secara internal dan eksternal berdasarkan
dokumen audit mutu. Audit Internal dilaksanakan setidaknya satu tahun
sekali untuk mengukur terpenuhinya persyaratan Sistem Manajemen
Mutu dan Standar Akademik yang diterapkan oleh universitas, fakultas
dan jurusan akuntansi sendiri. Pedoman pelaksanaan Audit Internal
tertuang dalam SOP Audit Internal Jurusan
(02_FEB_UN10F02.13.HK.01.02.a4_SOP Audit Internal Jurusan; Nomor
UN10/F02/13/HK.01.02.a/4, lihat juga 8.2.2. Audit eksternal
dilaksanakan untuk seluruh lembaga dan unit kerja di UB dalam
mengukur pemenuhan terhadap SMM IS09001:2008 yang dinyatakan
dalam perolehan sertifikat. Selain itu PS-PS di UB diases oleh Asesor
dari BAN-PT untuk menentukan tingkat akreditasi PS. Prosedur
pengusulan, pelaksanaan dan perolehan akreditasi harus mengikuti

ketentuan dan memenuhi persyaratan BAN-PT.
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Tabel 1. Daftar SOP JAFEB-UB

No. Nama SOP Nomor Revisi
SOoP
JURUSAN
1. | 02_FEB_UN10F02.13.HK.01.02.a1_SOP UN10/F02/ | Edited
Pengembangan Kurikulum 13/HK.01.0 | 25/09/2018
2.a/1
2. | 02_FEB_UN10F02.13.HK.01.02.a2_SOP UN10/F02/ | Edited
Penyusunan Anggaran Jurusan 13/HK.01.0 | 25/09/2018
2.a/2
3. | 02_FEB_UN10F02.13.HK.01.02.a3_SOP UN10/F02/ | Edited
Pengendalian Produk Tidak Sesuai 13/HK.01.0 | 25/09/2018
2.a/3
4, | 02_FEB_UN10F02.13.HK.01.02.a4_SOP UN10/F02/ | Edited
Audit Internal Jurusan 13/HK.01.0 | 25/09/2018
2.a/4
5. | 02_FEB_UN10F02.13.HK.01.02.a5_SOP UN10/F02/ | Edited
Rapat Kerja 13/HK.01.0 | 25/09/2018
2.a/5
6. | 02_FEB_UN10F02.13.HK.01.02.a6_SOP UN10/F02/ | Edited
Update Series dan Kuliah Tamu 13/HK.01.0 | 25/09/2018
2.a/6
7. | 02_FEB_UN10F02.13.HK.01.02.a7_SOP UN10/F02/ | Edited
Penelitian dan Pengabdian Masyarakat 13/HK.01.0 | 25/09/2018
2.a/7
8. | 02_FEB_UN10F02.13.HK.01.02.a8_SOP UN10/F02/ | Edited
Rapor Dosen 13/HK.01.0 | 25/09/2018
2.a/8
9. | 02_FEB_UN10F02.13.HK.01.02.a9_SOP UN10/F02/ | Edited
Tracer Study 13/HK.01.0 | 25/09/2018
2.a/9
10. | 02_FEB_UN10F02.13.HK.01.02.a10_SOP UN10/F02/ | Edited
Kerjasama 13/HK.01.0 | 25/09/2018
2.a/10
11. | 02_FEB_UN10F02.13.HK.01.02.a11_SOP UN10/F02/ | Edited
Sosialisasi Jurusan 13/HK.01.0 | 25/09/2018
2.a/11

S1
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1. | 02_FEB_UN10F02.13.11.HK.01.02.a1_SOP | UN10/F02/ | Edited
Pendaftaran KKNP 13/11/HK. | 25/09/2018
01.02.a/1
2. | 02_FEB_UN10F02.13.11.HK.01.02.a2_SOP | UN10/F02/ | Edited
Pelaksanaan KKNP 13/11/HK. | 25/09/2018
01.02.a/2
3. | 02_FEB_UN10F02.13.11.HK.01.02.a3_SOP | UN10/F02/ | Edited
Pelaksanaan Konversi 13/11/HK. | 25/09/2018
01.02.a/3
4. | 02_FEB_UN10F02.13.11.HK.01.02.a4_SOP | UN10/F02/ | Edited
Skripsi 13/11/HK. | 25/09/2018
01.02.a/4
5. | 02_FEB_UN10F02.13.11.HK.01.02.a5_SOP | UN10/F02/ | Edited
Penyusunan Soal Ujian Kompetensi 13/11/HK. | 25/09/2018
01.02.a/5
6. | 02_FEB_UN10F02.13.11.HK.01.02.a6_SOP | UN10/F02/ | Edited
Pelaksanaan Ujian Kompetensi 13/11/HK. | 25/09/2018
01.02.a/6
7. | 02_FEB_UN10F02.13.11.HK.01.02.a7_SOP | UN10/F02/ | Edited
Mahasiswa Kritis 13/11/HK. | 25/09/2018
01.02.a/7
8. | 02_FEB_UN10F02.13.11.HK.01.02.a8_SOP | UN10/F02/ | Edited
Pelayanan Mahasiswa terkait KRS 13/11/HK. | 25/09/2018
01.02.a/8
9. | 02_FEB_UN10F02.13.11.HK.01.02.a9_SOP | UN10/F02/ | Edited
Ploting Dosen 13/11/HK. | 25/09/2018
01.02.a/9
10. | 02_FEB_UN10F02.13.11.HK.01.02.a10_SOP | UN10/F02/ | Edited
Akreditasi S1 13/11/HK. | 25/09/2018
01.02.a/10
11. | 02_FEB_UN10F02.13.11.HK.01.02.a11_SOP | UN10/F02/ | Edited
Pembimbingan Akademik 13/11/HK. | 25/09/2018
01.02.a/11
S2
1. | 02_FEB_UN10F02.13.21.HK.01.02.a1_SOP | UN10/F02/ | Edited
Ujian Seminar Proposal 13/21/HK. | 25/09/2018
01.02.a/1
2. | 02_FEB_UN10F02.13.21.HK.01.02.a2_SOP | UN10/F02/ | Edited
Pelaksanaan Ujian Komisi Proposal 13/21/HK. | 25/09/2018
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01.02.a/2

3. | 02_FEB_UN10F02.13.21.HK.01.02.a3_SOP | UN10/F02/ | Edited
Pelaksanaan Ujian Seminar Hasil 13/21/HK. | 25/09/2018
01.02.a/3
4. | 02_FEB_UN10F02.13.21.HK.01.02.a4_SOP | UN10/F02/ | Edited
Pelaksanaan Ujian Akhir 13/21/HK. | 25/09/2018
01.02.a/4
5. | 02_FEB_UN10F02.13.21.HK.01.02.a5_SOP | UN10/F02/ | Edited
Akreditasi S2 13/21/HK. | 25/09/2018
01.02.a/5
S3
1. | 02_FEB_UN10F02.13.31.HK.01.02.a1_SOP | UN10/F02/ | Edited
Pelaksanaan Ujian Eksternal Reviewer 13/31/HK. | 25/09/2018
01.02.a/1
2. | 02_FEB_UN10F02.13.31.HK.01.02.a2_SOP | UN10/F02/ | Edited
Pelaksanaan Ujian Akhir 13/31/HK. | 25/09/2018
01.02.a/1
3. | 02_FEB_UN10F02.13.31.HK.01.02.a3_SOP | UN10/F02/ | Edited
Pelaksanaan Ujian Proposal Disertasi 13/31/HK. | 25/09/2018
01.02.a/1
4, | 02_FEB_UN10F02.13.31.HK.01.02.a4_SOP | UN10/F02/ | Edited
Ujian Kualifikasi I 13/31/HK. | 25/09/2018
01.02.a/1
5. | 02_FEB_UN10F02.13.31.HK.01.02.a5_SOP | UN10/F02/ | Edited
Ujian Makalah I 13/31/HK. | 25/09/2018
01.02.a/1
6. | 02_FEB_UN10F02.13.31.HK.01.02.a6_SOP | UN10/F02/ | Edited
Ujian Makalah II 13/31/HK. | 25/09/2018
01.02.a/1
7. | 02_FEB_UN10F02.13.31.HK.01.02.a7_SOP | UN10/F02/ | Edited
Ujian Seminar Proposal Disertasi 13/31/HK. | 25/09/2018
01.02.a/1
8. | 02_FEB_UN10F02.13.31.HK.01.02.a8_SOP | UN10/F02/ | Edited
Pelaksanaan Ujian Presentasi III 13/31/HK. | 25/09/2018
01.02.a/1
9. | 02_FEB_UN10F02.13.31.HK.01.02.a9_SOP | UN10/F02/ | Edited
Ujian Seminar Hasil Disertasi 13/31/HK. | 25/09/2018
01.02.a/1
10. | 02_FEB_UN10F02.13.31.HK.01.02.a10_SOP | UN10/F02/ | Edited
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Akreditasi S3 13/31/HK. | 25/09/2018
01.02.a/1
PPAK
1. | 02_FEB_UN10F02.13.12.HK.01.02.a1_SOP | UN10/F02/ | Edited
Pendaftaran Mahasiswa Baru Joint Program | 13/12/HK. | 25/09/2018
01.02.a/1
2. | 02_FEB_UN10F02.13.12.HK.01.02.a2_SOP | UN10/F02/ | Edited
Daftar Ulang Maba Joint Program 13/12/HK. | 25/09/2018
01.02.a/2
3. | 02_FEB_UN10F02.13.12.HK.01.02.a3_SOP | UN10/F02/ | Edited
Daftar Ulang Mahasiswa Lama Joint 13/12/HK. | 25/09/2018
Program 01.02.a/3
4. | 02_FEB_UN10F02.13.12.HK.01.02.a4_SOP | UN10/F02/ | Edited
Pelaksanaan Perkuliahan Joint Program 13/12/HK. | 25/09/2018
01.02.a/4
5. | 02_FEB_UN10F02.13.12.HK.01.02.a5_SOP | UN10/F02/ | Edited
Akreditasi PPAk 13/12/HK. | 25/09/2018
01.02.a/5
LAB IPM
1. | 02_FEB_UN10F02.13.42.HK.01.02.a1_SOP | UN Edited
Pengurusan Surat Keterangan Penelitian 10/F02/13/ | 25/09/2018
42/Hk.01.0
2.a/1
2. | 02_FEB_UN10F02.13.42.HK.01.02.a2_SOP | UN Edited
Layanan Data 10/F02/13/ | 25/09/2018
42/Hk.01.0
2.a/2
3. | 02_FEB_UN10F02.13.42.HK.01.02.a3_SOP | UN Edited
Layanan Pendidikan dan Pelatihan 10/F02/13/ | 25/09/2018
42/Hk.01.0
2.a/3
5. TANGGUNG JAWAB MANAJEMEN
5.1 Komitmen Manajemen
Dalam rangka menjamin mutu pelayanan pendidikan dalam

menyediakan sumber daya manusia yang andal di bidang Akuntansi, maka
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Ketua JAFEB-UB berkomitmen menjalankan Sistem Penjaminan Mutu secara

sungguh-sungguh dengan cara:

a.

Mengangkat Sekretaris Jurusan Akuntansi sebagai Manajer
Representative (MR) dalam menjalankan manajemen mutu sehari-
hari. Dalam rangka melaksanakan tugas penjaminan mutu MR
dibantu tim Unit Jaminan Mutu Jurusan.

Mengkomunikasikan sistem manajemen mutu di lingkungan Civitas
Akademika JAFEB-UB seperti Program-program Studi yang ada
(S1, S2 dan S3) dan mengoordinasikannya dengan Gugus Jaminan
Mutu (GIM) yang ada di level fakultas serta segenap Jajaran
Dekanat (FEB-UB) terkait.

Melakukan perencanaan strategis yang memperhatikan tujuan dan
sasaran masa depan JAFEB-UB pada tiap-tiap Program Studi yang
ada di bawah JAFEB-UB dengan mendasarkan pada rencana
strategis FEB-UB serta rencana strategis UB;

Menetapkan kebijakan mutu yang sejalan dengan sasaran mutu
fakultas (FEB-UB) dan memastikan seluruh anggota organisasi
mengetahui visi, misi, tujuan dan tugasnya masing-masing.
Berkoordinasi dengan fakultas (FEB-UB) dan universitas (UB) guna
menjamin ketersediaan sumber daya manusia dan materi yang
diperlukan untuk mencapai sasaran;

Mengukur kinerja JAFEB-UB guna memantau pemenuhan
kebijakan dan sasaran yang telah ditetapkan; dan

Melakukan audit internal atas implementasi sistem penjaminan
mutu di Jurusan Akuntansi dan mematuhi Audit Internal Mutu

yang dilakukan oleh Universitas melalui Pusat Jaminan Mutu (PJM)
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5.2. Penetapan dan Persyaratan Pelanggan
JAFEB-UB dan seluruh unit kerja penyelenggara pendidikan yang
ada di bawahnya (program studi) mengidentifikasi  dan
mendokumentasi kebutuhan dan harapan pelanggan yang terdiri dari
peserta didik/mahasiswa (sebagai pelanggan utama), orang
tua/wali/institusi penyandang dana, pengguna lulusan, dan pengguna
hasil riset/pengabdian masyarakat, serta fakultas (FEB-UB).

5.2.1. Penetapan dan Persyaratan Pelanggan Utama

Persyaratan pelanggan utama yang dimaksud adalah untuk kategori:

a. Input: Calon mahasiswa adalah calon mahasiswa yang sesuai
dengan kriteria yang ditetapkan oleh Universitas Brawijaya dalam
Sistem Seleksi Masuk Mahasiswa Baru (www.selma.ub.ac.id).
Input selain dari yang seleksi yang dilakukan universitas, JAFEB-
UB menentukan kriteria khusus sesuai dengan MoU dengan
partner kerjasama terkait. Adapun input calon mahasiswa S2 & S3
sesuai dengan Buku Pedoman Akademik Pascasarjana FEB-UB.

b. Output: Output adalah alumni sesuai dengan Kompetensi Lulusan
JAFEB-UB (tercantum dalam Buku Pedoman Pendidikan FEB-UB),
dan akan digunakan oleh para pelanggan yaitu pengguna lulusan
(institusi  publik/swasta, orangtua wali/penyandang dana
(institusi/non institusi).

5.2.2. Persyaratan Pelanggan Lainnya

Orang tua/wali/institusi penyandang dana adalah pihak yang
menyandang dana dan atau memberikan penugasan peserta didik
untuk menjalani studi di JAFEB-UB. Kriteria yang dimaksud adalah

yang memenuhi persyaratan administrasi/keuangan sebagaimana
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tercantum dalam ketentuan Seleksi Mahasiswa Baru
(www.selma.ub.ac.id) dan peraturan her registrasi setiap semester
(www.ub.ac.id)

Pengguna lulusan adalah pihak yang menggunakan lulusan JAFEB-UB
untuk bekerja/terlibat dalam proses pencapaian tujuan organisasi
yang bersangkutan. Pengguna memiliki hak untuk menetapkan
kriteria dan sistem seleksi yang sesuai dengan spesifikasi personel
yang dibutuhkan dan tidak bertentangan dengan undang-undang/
peraturan ketenagakerjaan.

Pengguna hasil riset/pengabdian masyarakat adalah pihak yang
menggunakan hasil-hasil aktvitas JAFEB-UB terkait riset dan
pelaksanaan pengabdian masyarakat sehingga memperoleh manfaat
yang sesuai dengan kebutuhannya.

Adapun yang juga tergolong sebagai pelanggan lainnya dari JAFEB-
UB adalah unsur pimpinan, yaitu unsur Dekanat FEB-UB. Dalam hal
ini, setiap aktivitas akademik yang dilakukan oleh JAFEB-UB beserta
berbagai macam bentuk capaian kinerja yang dan akan diraih
haruslah sejalan dengan setiap ketentuan dan sasaran yang
ditetapkan oleh fakultas (unsur dekanat FEB-UB)

5.3 Kepuasan Pelanggan
Kepuasan pelanggan diberikan dengan memberikan layanan
yang memiliki relevan, andal, dan bermanfaat bagi para pengguna.
Oleh karena itu JAFEB-UB menyelenggarakan proses yang sesuai
dengan Motto Fakultas Ekonomi dan Bisnis vyaitu “Inspiring,

Empowering, Enlightening People”
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5.4

Kepuasan pelanggan utama dalam hal ini mahasiswa dilakukan
dengan:

a. Setiap mahasiswa mendapatkan dosen pembimbing akademik.

b. Mahasiswa yang memiliki prestasi baik dan kurang mampu secara
ekonomi akan diusahakan dibantu memperoleh beasiswa

c. Membantu kelancaran proses belajar mahasiswa dengan adanya
fasilitas asistensi secara rutin dengan dibimbing oleh asisten dosen
yang ditunjuk oleh pihak Jurusan.

d. Dalam proses belajar mengajar disiapkan sarana dan prasarana
sesuai dengan standar Badan Akreditasi Nasional Perguruan Tinggi.
Dalam rangka mengevaluasi kepuasan pelanggan, setiap akhir

semester akan diedarkan Kuesioner Evaluasi Proses Belajar Mengajar

oleh Mahasiswa (untuk pelanggan utama). Di samping itu setiap tahun
dilakukan Tracer Study (melalui kuesioner, wawancara, dan observasi)
untuk memperoleh respon para pengguna lulusan, orangtua/wali, dan

pengguna jasa lainnya.

Kebijakan Mutu

Untuk memandu dan mengarahkan pengambilan keputusan guna
peningkatan yang berkesinambungan (continuous improvement) dalam
proses layanan, JAFEB-UB menerapkan kebijakan mutu. Adapun
pernyataan mutu JAFEB-UB adalah sebagai berikut:
“Jurusan Akuntansi berkomitmen menghasilkan layanan yang
memuaskan pelanggan melalui pengendalian mutu total dan

perbaikan yang berkesinambungan”
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5.5

Proses pendidikan di program studi yang ada di lingkungan
JAFEB-UB mengacu kepada kebijakan mutu jurusan. Kebijakan mutu
JAFEB-UB yang dimasukkan ke dalam dokumen Manual Mutu ini harus
didistribusikan ke program-program studi untuk dikomunikasikan dan
dipahami oleh semua personel yang terlibat langsung ataupun tidak

langsung dalam proses layanan pendidikan.

Perencanaan Sistem Mutu

Perencanaan sistem mutu diawali dari dokumen Visi dan Misi.
Untuk mencapai visi dan misi tersebut, maka disusunlah dokumen
rencana strategis (renstra), Program kerja JAFEB-UB, Pedoman
Pendidikan, Manual Mutu Jurusan Akuntansi, Standar Mutu Jurusan
Akuntansi yang mengacu pada Dokumen Standar Mutu FEB dan
Universitas Brawijaya, SOP, dan dokumen pendukung lainnya.

Standar mutu Jurusan disusun berdasarkan standar Badan
Akreditasi Nasional Perguruan inggi (BAN-PT), dengan maksud agar
memperlancar persiapan jurusan atau program studi dalam

menghadapi akreditasi.

5.6. Sasaran Mutu

Sasaran Mutu JAFEB-UB mengikuti Sasaran Mutu yang telah
ditetapkan oleh Fakultas/Universitas, yaitu:
a. Pada tahun 2018 menjamin bisa menghasilkan lulusan yang
berkualitas dengan IPK Rata-Rata di atas 3,00 untuk S1, 3,50 untuk
S2 serta 3,80 untuk S3; TOEFL minimum 475 untuk S1, 500 untuk
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S2 dan 550 untuk S3; dan masa tunggu kerja rata-rata paling lama
3 bulan (khusus Prodi S1).

. Pada tahun 2018 menjamin bisa menghasilkan lulusan dengan lama
masa studi rata-rata untuk S1 kurang dari 4,5 tahun; S2 kurang dari
2,25 tahun dan untuk S3 kurang dari 3,25 tahun.

. Pada tahun 2018 menjamin jumlah mahasiswa lulus tepat waktu
untuk S1 adalah lebih dari 50%; S2 lebih dari 60%; dan S3 lebih
dari 50%.

. Menjamin adanya peningkatan jumlah publikasi ilmiah dosen dalam
konferensi ilmiah nasional dan internasional, jurnal ilmiah nasional
terakreditasi serta jurnal ilmiah internasional setiap tahunnya.

. Menjamin adanya peningkatan jumlah pengabdian masyarakat
sesuai dengan bidang ilmu dosen setiap tahunnya.

Menjamin semua program studi di JAFEB-UB mendapatkan nilai
akreditasi A.

. Memastikan bahwa kepatuhan terhadap setiap Audit Internal Mutu
minimal adalah 80 %.

. Menjamin bahwa pada tahun 2018 implementasi World Class sesuai
dengan standar akreditasi ABEST21 terimplementasikan dengan
baik.

Menjamin ketercapaian keseluruhan sasaran strategi dalam rencana
strategis (renstra) JAFEB-UB 2012-2021 di akhir periode renstra dan
ketercapaian sasaran strategi tahunan yang dicanangkan selama 10
tahun periode renstra JAFEB-UB.
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j. Menjamin bahwa pada tahun 2018 JAFEB-UB telah memperoleh
akreditasi internasional Association of Chartered Certified

Accountants (ACCA) serta dapat terimplikasikan dengan baik.

5.7 Tanggung jawab, wewenang dan komunikasi
Wakil Manajemen (management representative)

JAFEB-UB menetapkan Wakil Manajemen atau MR (Management
Representative) sebagai perwakilan manajemen untuk keperluan audit
internal maupun ekternal. Di tingkat jurusan yang ditunjuk sebagai MR
adalah Sekretaris Jurusan dibantu dengan Unit Jaminan Mutu (UJM).

MR mempunyai wewenang untuk memantau, mengevaluasi dan
memelihara pelaksanaan sistem manajemen mutu di tingkat
organisasinya masing-masing. MR juga bertanggung jawab untuk
memastikan bahwa semua persyaratan SMM yang diterapkan dan
standar akademik yang telah ditentukan terpenuhi. MR tingkat Jurusan
harus melapor kepada Ketua Jurusann, serta mengkomunikasikan
kepada mahasiswa dan pelanggan lain, terkait dengan SMM, Standar
Mutu Jurusan dan Audit, baik internal maupun ekternal.

MR harus mengembangkan keahlian dalam berkomunikasi dan
hubungan antar personel, serta mengerti tentang SMM 1S09001:2008
dan standar akreditasi BAN-PT, prinsip perbaikan berkelanjutan dan
juga persyaratan pelanggan. Selain itu juga harus bersedia memberi
saran/konsultasi mengenai implementasi standar.

Ketua Jurusan harus menetapkan dan melaksanakan proses yang
efektif untuk mengkomunikasikan seluruh isu terkait kinerja SMM,
seperti kebijakan mutu, persyaratan, sasaran dan pencapaian mutu.

Penyediaan informasi tersebut dalam rangka membantu peningkatan
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5.8

kinerja SMM, yang secara langsung melibatkan anggota organisasi
dalam pencapaiannya. Pimpinan harus mendorong secara aktif
komunikasi umpan-balik sebagai bentuk keterlibatan anggota
organisasi. Pimpinan Jurusan akan menjaamin bahwa terdapat
komunikasi yang efektif yang berjalan antar tingkat organisasi, serta
antar bidang dan program studi yang berbeda yang ada di

lingkungannya.

Tinjauan manajemen

Tinjauan manajemen dilakukan setelah selesai dilakukan Audit
Internal Mutu (AIM) dengan cara mengadakan pertemuan antara Ketua
Jurusan, MR dan Tim UJM, dalam rangka melihat, mengevaluasi hasil
AIM dan memperbaikinya jika ada kekurangan dan mempertahankan
mutu jika hasil AIM sangat memuaskan. Selain itu juga mengevaluasi
sasaran mutu yang telah ditetapkan. Agar proses penyelenggaraan
akademik serta capaian kinerja JAFEB-UB dapat senantiasa termonitor
dan terukur dengan baik, maka pimpinan JAFEB-UB menetapkan
aktifitas tinjauan manajemen harus dilakukan minimal satu kali dalam
setiap semester.

Agenda pembahasan dalam tinjauan manajemen harus meliputi
tindak lanjut dari hasil audit (baik internal maupun eksternal), masukan
dari pelanggan (yang terdiri dari wsers lulusan, alumni, maupun
mahasiswa), proses belajar mengajar serta capaian kinerja dan tindak
lanjutnya, tindak lanjut dari tinjauan manajemen sebelumnya,
perubahan  yang mungkin  bisa  diimplementasikan  guna

mengoptimalkan kinerja organisasi, hingga pengakomodasian beberapa
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rekomendasi yang dirasa akan memberikan dampak positif bagi
peningkatan kinerja organisasi. Adapun hasil atau luaran tinjauan
manajemen selanjutnya akan disampaikan kepada semua dosen dan
staf pendukung akademik pada saat rapat rutin jurusan minimal satu
semester sekali. Sedangkan rekaman dan dokumentasi dari tinjauan

manajemen yang dilakukan harus diinventarisir dengan baik.

Pengelolaan Sumber Daya
Penyediaan Sumber Daya
Universitas, Fakultas/Lembaga dan Jurusan harus
mengidentifikasi kebutuhan sumber daya untuk penyediaan layanan.
Universitas juga memastikan ketersediaan sumber daya untuk
fungsionalisasi SMM yang efektif, serta penyediaan sumber daya untuk
meningkatkan kepuasan pelanggan. Melalui koordinasi dengan Fakultas
dan Universitas, Jurusan:
a. Memberikan masukan untuk mendeteksi kebutuhan sumber daya;
b. Menyusun rencana kebutuhan sumber daya untuk jangka pendek,
menengah dan panjang
c. Melakukan tindak lanjut verifikasi dan penilaian tugas, dan
d. Menyediakan sumber daya untuk berkomunikasi secara efektif
dengan dosen, tenaga kependidikan dan mahasiswa, untuk
memelihara dan meningkatkan keefektifan SMM dan untuk

memastikan bahwa kebutuhan pelanggan terpenuhi.
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6.2 Sumber Daya Manusia
6.2.1 Umum
JAFEB-UB mengidentifikasi seluruh jenis sumber daya yang
dibutuhkan untuk ketentuan layanan dan memastikan
ketersediaannya untuk kinerja SMM yang efektif (merujuk pada
Dokumen Analisis Jabatan)
6.2.2 Kompetensi, kesadaran dan pelatihan

JAFEB-UB harus menyediakan dosen dan tenaga kependidikan
yang kompeten dan jumlah yang mencukupi, memiliki kesadaran
dan terlatih sesuai dengan tanggung jawab dan wewenangnya.
JAFEB-UB harus melaksanakan tindakan yang sistematik untuk
membandingkan kebutuhan kompetensi dosen dan tenaga
kependidikan  sesuai  tuntutan/kebutuhan  kurikulum dan
persyaratan yang ditetapkan dalam Akreditasi BAN PT. JAFEB-UB
harus memberikan kesempatan dan memfasilitasi dosen-
dosennya untuk menambah keahlian dengan menempuh
serangkaian pendidikan profesional di bidang Akuntansi dan
lainnya yang relevan. Hingga tahun ajaran 2017/2018, masing-
masing dosen JAFEB-UB telah memiliki gelar keprofesian antara
lain seperti Ak, CA, CPA, CPMA, CSRS, BKP, CMA dan SAS. Untuk
pemeliharaan gelar keprofesian tersebut, JAFEB-UB harus
memberikan fasilitas sarana dan prasarana untuk mengikuti
Pendidikan Profesional Berkelanjutan (PPL) dari lembaga yang
mengeluarkannya. Aturan untuk mengakses fasilitas tersebut
tertuang dalam Kebijakan Akademik JAFEB-UB.
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6.3

6.4

Sarana Prasarana dan Lingkungan Kerja

JAFEB-UB harus mengidentifikasi sarana prasarana, lingkungan
dan peralatan yang diperlukan untuk mendukung proses belajar
mengajar, penelitian dan pengabdian kepada masyarakat. Untuk
penetapan tanggung jawab dan wewenang kegiatan pelaksanaan,
pembelian, penerimaan, penyimpanan, perlindungan, instalasi,
penggunaan dan pemeliharaan rutin dilaksanakan oleh Fakultas (MP
02000 400084001- MP 02000 400084010). Fakultas juga menentukan
program perencanaan, penyediaan dan pemeliharaan sarana
prasarana, dan analisis resiko terkait dengan keamanan, keselamatan
dan kebersihan. Sarana prasarana mencakup antara lain gedung, ruang
kerja, ruang kelas, laboratorium, bengkel, perpustakaan, taman,
perangkat onfline (termasuk backup data rutin, ketersediaan data
antivirus yang efektif), dan jasa terkait seperti misalnya fasilitas
kesehatan, keamanan fisik, transportasi, toko buku, dan kafetaria, dan
lain-lain. Sarana, prasana dan barang milik negara yang telah rusak

dan tidak dapat digunakan dikelola sesuai aturan yang berlaku.

Lingkungan Kampus dan Suasana Akademik

Penyediaan layanan pendidikan termasuk menciptakan dan
memelihara suasana yang kondusif untuk lingkungan belajar dan
penelitian yang memenuhi persyaratan pelanggan. Jurusan, Fakultas
dan Universitas bersama-sama harus menyediakan bukti bahwa
lingkungan kerja dan suasana kampus dievaluasi secara periodik, serta

bukti dari tindakan yang diambil terkait hal ini. Hasil evaluasi ini harus
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dijadikan materi dalam tinjauan manajemen dan menjadi bagian

penting dalam peningkatan berkesinambungan.

Realisasi Layanan Pendidikan
7.1 Perencanaan Program Layanan

JAFEB-UB harus merencanakan program layanan pendidikan,
penelitian dan pengabdian kepada masyarakat, termasuk desain dan
pengembangan metode layanan. Layanan pendidikan meliputi S1, S2,
S3, Profesi, Pendidikan Non-gelar dan pelatihan. Perencanaan
pendidikan yang dimaksud termasuk desain, pengembangan metode
pembelajaran, pembukaan dan penutupan program studi.
7.1.1 Pendidikan/Pengajaran

JAFEB-UB dan FEB-UB harus merencanakan pengembangan,
tinjauan dan pemutakhiran rencana studi dan kurikulum, penilaian dan
tindak lanjut pengajaran, kegiatan layanan pendukung, alokasi sumber
daya, kriteria evaluasi, dan prosedur peningkatan untuk mencapai yang
diinginkan. JAFEB-UB harus merencanakan sumber daya yang
diperlukan untuk seluruh proses (lihat 6.1).

Proses realisasi pendidikan harus meningkatkan kompetensi pada
diri mahasiswa sehingga mengarah pada spesifikasi kompetensi lulusan
yang dijanjikan pada aktivitas pendidikan tercantum dalam Lampiran
B.1. Proses Belajar Mengajar (PBM) yang harus terkontrol meliputi
asesmen kebutuhan; desain, pengembangan dan pengkomunikasian
prosedur dan instruksi; dan pengukuran ouftcomes. JAFEB-UB harus

melakukan peninjauan kesesuaian kurikulumnya dengan kebutuhan
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pasar dan pelanggan. Upaya jurusan dalam hal ini adalah dengan
menyusun serangkaian kurikulumnya dengan berbasiskan KKNI.

Proses-proses utama belajar mengajar harus dikendalikan.
Metode pengendalian harus merupakan bagian tinjauan manajemen
(5.6) untuk menjamin pemenuhan spesifikasi prosedur dan instruksi,
metode pengendalian konsisten dengan praktek mutu yang diterima.
Perubahan metode pengendalian proses-proses utama tersebut harus
didokumentasikan dan prosedur atau instruksi harus dievaluasi sebelum
perubahan dilakukan. Pemantauan harus dilakukan untuk verifikasi
bahwa metode pengendalian telah efektif dan rekaman harus
dipelihara. Dalam hal pengendalian dimaksud, JAFEB-UB harus
melakukan monitoring atas kinerja dosen di setiap akhir semester
dengan menyampaikan raport dosen. Raport yang dimaksud
merupakan bukti kinerja dosen per semesternya yang mencakup
kinerja atas unsur Tri Dharma, yakni pendidikan, penelitian dan
pengabdian masyarakat.

Evaluasi atas unsur pendidikan antara lain mencakup aspek
pengajaran dan pembimbingan skripsi, tesis dan disertasi. JAFEB-UB
harus merancang model penilaian mahasiswa atas kinerja dosen
selama proses belajar mengajar dan penilaian atas pembimbingan
skripsi, tesis atau disertasi. Penilaian tersebut harus bisa dilakukan
mahasiswa secara mandiri baik secara manual ataupun on/ine. Saat ini
JAFEB-UB telah melengkapi komponen evaluasi tersebut melalui media
online  (link evaluasi terdapat di web resmi jurusan
http://jafeb.ub.ac.id). Hasil penilaian tersebut kemudian harus dijadikan

unsur evaluasi kinerja dosen yang bersangkutan.
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7.1.2 Penelitian dan Pengabdian Kepada Masyarakat

JAFEB-UB, Fakultas dan Universitas harus merencanakan
program penelitian dan pengabdian kepada masyarakat, termasuk
diseminasi dan sitasi hasil penelitian, pengajuan HAKI dan komersialiasi
inovasi penelitian. Selain itu juga merencanakan pengembangan,
tinjauan dan pemutakhiran payung, roadmap dan ftrack record
penelitian, penilaian dan tindak lanjut kegiatan penelitian dan
pengabdian kepada masyarakat, layanan pendukung, alokasi sumber
daya, kriteria evaluasi, dan prosedur peningkatan untuk mencapai
sasaran yang diinginkan. JAFEB-UB, Fakultas dan Universitas harus
merencanakan sumber daya yang diperlukan untuk seluruh proses
(6.1).

Realisasi penelitian dan pengabdian kepada masyarakat harus
meningkatkan kompetensi civitas akademika dan menghasilkan output
berupa publikasi ilmiah, buku ajar, HAKI, paket teknologi atau inovasi
iptek yang digunakan masyarakat. Proses penelitian dan pengabdian
kepada masyarakat harus dikendalikan meliputi asesmen kebutuhan;
desain, pengembangan dan pengkomunikasian prosedur atau instruksi;
dan pengukuran outcomes. Metode pengendalian harus merupakan
bagian tinjauan manajemen (5.6) untuk menjamin pemenuhan
spesifikasi prosedur atau instruksi, metode pengendalian konsisten
dengan praktek mutu yang diterima. Perubahan metode pengendalian
proses-proses utama tersebut harus didokumentasikan dan prosedur
atau instruksi harus dievaluasi sebelum perubahan dilakukan.
Pemantauan harus dilakukan untuk verifikasi bahwa metode

pengendalian telah efektif dan rekaman harus dipelihara.
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7.2 Proses terkait mahasiswa
JAFEB-UB secara umum memberikan layanan yang intangible,
not storable, dan comsumed selama penyampaiannya. JAFEB-UB harus
memberi kesempatan pada mahasiswa untuk belajar iptek dan belajar
mempraktekkan penerapannya. PBM Tri Dharma PT yang dilakukan di
dalam kelas, diharapkan minimal meliputi hal-hal sebagai berikut :
a. Fasilitas aman, sehat, bersih dan ada petugasnya
b. Prosedur komunikasi dua arah antara peserta didik dan Jurusan
yang responsif
c. Civitas akademika memperlakukan semua orang dengan penuh
hormat; dan
d. Kegiatan-kegiatan layanan dilaksanakan oleh personel yang sesuai
dengan kualifikasinya.
7.2.1 Penentuan persyaratan terkait layanan pendidikan, penelitian
dan pengabdian kepada masyarakat
Persyaratan pendidikan secara umum nampak pada perilaku kebutuhan
pemenuhan harapan akademik, profesional dan masyarakat.
Persyaratan spesifik mahasiswa dapat terkandung dalam rencana studi
dan kurikulum dan layanan pendidikan yang diberikan oleh Jurusan.
Layanan pendidikan harus memenuhi persyaratan hukum, peraturan
dan akreditasi terkait pendidikan.
Persyaratan terkait layanan juga mencakup persyaratan yang
ditetapkan oleh Fakultas dan Jurusan dalam memberikan layanan
administrasi pendidikan kepada mahasiswa. Hal ini dapat berupa bukti
studi sebelumnya, dokumen personal, yang akan diberikan pada

mahasiswa, aturan administrasi universitas, NIM dan lain-lain.
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7.2.2 Tinjauan persyaratan terkait PBM

JAFEB-UB seharusnya meninjau persyaratan terkait pengajaran untuk
memastikan bahwa:

a. Persyaratan ditetapkan

b. Persyaratan yang berbeda dari sebelumnya diselesaikan, dan

c. Memiliki kemampuan untuk memenuhi persyaratan yang ditetapkan.
Apabila persyaratan pengajaran diubah, organisasi sebaiknya
memastikan bahwa dokumen yang relevan telah diamandemen dan
personel yang relevan telah mengetahui persyaratan yang diubah.

Rekaman tinjauan persyaratan pengajaran ini seharusnya dipelihara.

7.2.3 Komunikasi Mahasiswa

7.3

JAFEB-UB harus menentukan dan menerapkan pengaturan yang efektif
dalam berkomunikasi dengan mahasiswa yang terkait dengan
Informasi program pendidikan, Rencana pengajaran termasuk

kurikulum, serta umpan balik PBM dan termasuk keluhan mahasiswa.

Desain dan pengembangan kurikulum

JAFEB-UB telah secara berkala melakukan aktivitas peninjauan
kurikulum, baik untuk level S1, S2, maupun S3. Aktivitas peninjauan
kurikulum tersebut mendasarkan pada beberapa hal, yang di antaranya
adalah perkembangan yang terjadi di area akuntansi seperti perubahan
kurikulum S1 berdasar Kerangka Kualifikasi Nasional Indonesia (KKNI)
dan standar internasional ACCA, permintaan pasar akan produk lulusan
jurusan akuntansi yang dideteksi melalui penelitian tracer study

terhadap pengguna lulusan, serta saran dan masukan dari alumni yang
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dideteksi secara berkala melalui penelitian tracer study terhadap
alumni.

Di level S1, perubahan kurikulum yang signifikan terjadi di tahun
ajaran 2017/2018, JAFEB-UB telah menyusun kurikulumnya yang
berbasiskan KKNI dengan tujuan agar kualitas lulusan JAFEB-UB
semakin meningkat. Penyesuaian kurikulum tersebut direalisasikan
dengan menyusun kembali RPS yang relevan dengan KKNI, pasar dan
pelanggan. Selain itu, JAFEB-UB juga menyesuaikan dengan kurikulum
ACCA sjak diperolehnya akreditasi internasional ACCA oleh JAFEB-UB.
Implementasi kurikulum ACCA ini diawali pada mata kuliah wajib
Perpajakan sebagai tahap awal proses akreditasi yang ditawarkan oleh
pihak ACCA.

Untuk level S2 dan S3, kurikulum Program Studi disusun
sedemikian rupa untuk mencapai visi dan misi yang digariskan yaitu
menjadi program magister sains akuntansi terkemuka yang mampu
melakukan pencerahan intelektual, mental, dan spiritual sumber daya
manusia serta melakukan inovasi sebagai kontribusi bagi akuntansi dan
peradaban manusia. Pencerahan intelektual meliputi kemampuan
mahasiswa untuk menghargai (1) disiplin ilmu lain di luar akuntansi, (2)
berbagai paradigma disiplin ilmu akuntansi dan ilmu lainnya (3)
“kebenaran ilmiah” dari berbagai paradigma disiplin akuntansi serta (4)
konteks kekinian dan kedisinian disiplin akuntansi perubahan.

Tidak hanya aspek intelektual, program studi juga memandang
penting aspek mental dan spiritual. Oleh karena itu tampak bahwa
kurikulum ditinjau dan diubah untuk menunjang visi dan misi tersebut.

Selain untuk menunjang visi dan misi, kurikulum juga direvisi
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berdasarkan masukan khususnya masukan dari mahasiswa, alumni dan
pengguna yang dapat ditelusuri dari evaluasi yang diberikan oleh
mahasiswa serta penelitian tracer study terhadap pengguna dan alumni.
Adapun sistematika prosedur pengembangan kurikulum dapat dilihat
dalam SOP Pengembangan Kurikulum
(02_FEB_UN10F02.13.HK.01.02.a1_SOP  Pengembangan Kurikulum;
Nomor UN10/F02/13/HK.01.02.a/1).
7.3.1 Perencanaan kurikulum
Pengelola Jurusan seharusnya mempertimbangkan desain dan
pengembangan kurikulum untuk keuntungan mahasiswa.
Kegiatan pengendalian desain seharusnya sesuai dengan maksud
dan durasi layanan pendidikan.
Prosedur-prosedur seharusnya memastikan bahwa materi
instruksi yang sesuai sama dengan persyaratan instruksi.
Asesmen kebutuhan sebaiknya mencakup keefektifan sistem dan
capaian mahasiswa.
Asesmen kebutuhan seharusnya mencakup persyaratan kinerja
potensial dan aktual untuk menentukan :
1. Bagaimana instruksi dapat membantu mahasiswa menjadi
kompeten;
2. Ukuran keefektifan instruksi tertentu ;
3. Keahlian apa yang sesuai dengan persyaratan kurikulum.
Asesmen tersebut sebaiknya menyediakan informasi yang dapat
digunakan dalam proses tinjauan instruksi. Apabila validasi
eksperimen dari instruksi tidak diijinkan, proses peer review

dapat diadopsi.
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Laporan analisis kebutuhan sebaiknya menyediakan masukan
untuk proses desain instruksi, menggambarkan hasil asesmen
kebutuhan dan menyatakan tujuan akhir untuk desain.
Proses pengembangan seharusnya didokumentasikan dan
digunakan oleh pengembang. Terdapat pernyataan proses
tertentu masing-masing media penyampaian, atau proses
generik untuk semua media. Proses-proses ini meliputi urutan
tahap proses pengembangan; personel yang terlibat, proses
tinjauan, dan kriteria terkait.

7.3.2 Masukan desain dan Pengembangan
Jurusan harus mengidentifikasi masukan untuk desain kurikulum
dan rekaman masukan tersebut, termasuk penggunaan hasil
tracer stuady.

7.3.3 Output desain dan pengembangan
Output desain dan pengembangan seharusnya (paling tidak)
mencakup keahlian dan pengetahuan yang dipersyaratkan,
strategi instruksi dan asesmen kinerja.

7.3.4 Tinjauan desain dan pengembangan
Peserta pada setiap tahap identifikasi harus meninjau hasil
desain dan pengembangan terhadap persyaratan yang diacu
(misalnya, profil profesi, sertifikasi kompetensi).

7.3.5 Verifikasi desain dan pengembangan
Verifikasi desain harus dilakukan dalam satu atau beberapa
tahap sesuai dengan rencana desain dan pengembangan.
Kegiatan ini sebaiknya dilakukan secara internal oleh setiap

spesialis yang tidak berpartisipasi dalam tinjauan independen.
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Tahap keluaran desain dan pengembangan sebaiknya sesuai
dengan spesifikasi masukan desain dan pengembangan.
Rekaman keluaran verifikasi dan setiap tindakan yang diperlukan
sebaiknya dipelihara.

7.3.6 Validasi desain dan pengembangan
Proses ini dilaksanakan untuk memastikan bahwa karakteristik
layanan pendidikan yang direncanakan terpenuhi oleh desain
kurikulum dan silabus yang dihasilkan.
Secara umum, validasi harus dilakukan pada tahap desain akhir.
Akreditasi dan sertifikasi merupakan metode validasi yang
diterima. Rekaman keluaran dan tindakan validasi harus
dipelihara.

7.3.7 Pengendalian perubahan desain dan kurikulum
Dalam lingkungan pendidikan pesatnya perkembangan iptek
dijadikan arahan tinjauan kurikulum dan silabus secara periodik,
dan menghasilkan revisi/perubahan. Perubahan tersebut
sebaiknya diidentifikasi, didokumentasikan, disahkan dan
dikomunikasikan.
Revisi setiap subyek sebaiknya mencakup evaluasi efektif pada

keseluruhan kurikulum dan rekaman harus dipelihara.

Pembelian

Proses dan prosedur pembelian/pengadaan ditetapkan oleh
universitas sesuai usulan dari masing-masing unit kerja, yang
mencakup evaluasi dan pengendalian layanan pendidikan yang dibeli

sehingga proses tersebut betul-betul memuaskan kebutuhan dan
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7.5

persyaratan lembaga atau unit kerja. Proses pembelian barang dan jasa
mengikuti aturan yang berlaku sesuai ketetapan universitas dan
fakultas dan menjadi kewenangan universitas/fakultas sebagai

pelaksana pengadaan barang dan jasa.

Ketentuan layanan pendidikan

7.5.1 Pengendalian ketentuan
Unit kerja penyelenggara pendidikan harus mengidentifikasi
keseluruhan topik dan tema subyek yang diajarkan, dan metode
prosedur/instruksi yang diterima. Unit kerja penyelenggara
pendidikan juga menetapkan berbagai ukuran yang diterima
untuk menentukan pemenuhan sasaran pengajaran. Universitas
harus memastikan pengendalian proses.

7.5.2 Validasi proses

Setiap proses layanan pendidikan di lingkungan JAFEB-UB

senantiasa direncanakan, dilaksanakan, dievaluasi, dan dikontrol
tindakan perbaikan keberhasilannya. JAFEB-UB melakukan
validasi setelah ada Klarifikasi penyediaan layanan pendidikan,
penelitian dan pengabdian masyarakat. Pengaturan penyediaan
layanan pendidikan, dijelaskan secara rinci dalam dokumen
Pedoman akademik FEB UB. Layanan penelitian dan pengabdian
masyarakat diatur dalam manual prosedur tersendiri.

7.5.3 Identifikasi dan ketertelusuran
Lembaga atau unit kerja harus mengendalikan dan merekam

identifikasi layanan pendidikan
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Identifikasi dan ketelusuran informasi yang relevan sebaiknya
mencakup, bila diperlukan:

1. Kode satuan kurikulum, mata kuliah dan isi;

2. Rekaman identitas mahasiswa;

3. Jadual kuliah;

4. Textbook/modul/diktat/catatan kuliah;

5. Peralatan praktikum; dan

6. Laporan KKNP dan Tugas Akhir.

7.5.4 Properti pelanggan

7.5.5

Dalam organisasi pendidikan, properti milik mahasiswa adalah
properti yang diberikan pada saat pendaftaran masuk atau
pendaftaran ulang dan selama pemberian layanan pendidikan.
Properti milik mahasiswa mencakup textbook, buku kerja, studi
kasus, ketentuan pendidikan khusus, komputer, perangkat lunak,
pasokan seni, atau fasilitas yang dipasok oleh perusahaan
pengadaan.

Apabila ada properti mahasiswa atau peserta pelatihan yang
hilang, harus dilaporkan kepada mahasiswa dan rekaman
dipelihara.

Preservasi

Lembaga atau unit kerja penyelenggara pendidikan harus
mempertimbangkan dokumen akademik yang disimpan seperti
silabus, kurikulum, dan materi yang dicetak atau elektronik

(buku, modul/diktat kuliah, kaset video, program komputer).
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7.6

8.2

Pengendalian alat pemantauan dan pengukuran

Lembaga atau Unit kerja penyelenggara pendidikan harus
menetapkan ujian atau alat asesmen pengajaran yang valid.
Pemantauan dan pengukuran harus dilakukan dalam rangka menjamin
kesesuaian dengan rencana studi, kurikulum dan program pendidikan.
Pemantauan dan pengukuran harus mencakup, tetapi tidak terbatas
pada, profil kinerja mahasiswa, ujian tertulis, latihan/tugas/kuis,
absensi kehadiran dan ujian akhir. Ini terangkum dan terfasilitasi dalam
rubrik assessment sebagai bagian dari silabus per mata kuliah.

Lembaga atau unit kerja penyelenggara pendidikan harus
menetapkan alat untuk memastikan bahwa ujian aman dan hasilnya
valid. Apabila alat dan perangkat lunak ujian atau asesmen ditemukan
tidak valid, lembaga atau unit kerja penyelenggara pendidikan

sebaiknya merekam tindakan perbaikan ketidakvalidan.

PENGUKURAN, ANALISIS DAN PENINGKATAN MUTU
Panduan umum

Outcome dari pemantauan dan pengukuran dapat digunakan
untuk mengidentifikasi area peningkatan sistem manajemen mutu dan

proses pendidikan.

Pemantauan dan pengukuran

8.2.1 Kepuasan pelanggan
JAFEB-UB menetapkan persepsi siswa tentang tingkat dimana
layanan yang diberikan memenuhi harapannya. Data tren
kepuasan pelanggan didukung oleh bukti obyektif (dengan
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kuesoner, wawancara, dan mekanisme 7racer Study minimal
satu tahun sekali). JAFEB-UB mendiskusikan dengan pelanggan
tentang persepsi kepuasannya.

8.2.2 Audit Internal

JAFEB-UB melaksanakan audit internal minimal dua kali setahun
berdasarkan program audit internal untuk menilai kinerja sistem
manajemen mutu dan PBM.
JAFEB-UB mendokumentasikan laporan akhir audit internal.
Umpan balik dari hasil audit digunakan untuk mengidentifikasi
kebutuhan untuk tindakan korektif dan pencegahan. Rekaman
audit internal dipelihara. Prosedur pelaksanaan audit internal
mengacu pada SOP Audit Internal Universitas Brawijaya (00000
09101)

8.2.3 Pemantauan dan dan pengukuran proses
JAFEB-UB mengukur dan memantau kinerja dan keefektifan
proses yang digunakan untuk mengelola dan menyampaikan
layanan. Pengukuran proses layanan inti dan penunjang
dilakukan pada tahap yang sesuai selama realisasi proses.
JAFEB-UB mendokumentasikan metode yang digunakan untuk
mengukur kinerja dan keefektifan proses.

8.2.4 Pemantauan dan pengukuran layanan pendidikan
Lembaga atau unit kerja di JAFEB-UB yang memberikan layanan
pendidikan (termasuk memberikan pelatihan) harus menetapkan
dan menggunakan metode untuk pemantauan dan pengukuran
layanan pendidikan pada interval yang direncanakan selama

realisasinya dan outcome akhir, untuk memverifikasi bahwa
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8.3

mereka memenuhi persyaratan desain yang ditetapkan serta
persyaratan peraturan dan perundang-undangan dan akreditasi
yang berlaku.

Untuk berbagai ragam pendidikan/pelatihan, alat evaluasi seperti
asesmen, kuis, ujian atau peragaan sebaiknya digunakan untuk
mengukur kemajuan pemenuhan persyaratan kurikulum.
Penilaian kinerja lembaga/unit kerja yang memberikan layanan
pendidikan/pelatihan sebaiknya juga dilakukan sebagai bagian
dari layanan pendidikan/pelatihan.

Hasil proses evaluasi ini sebaiknya direkam dan digunakan untuk
menunjukkan tingkat proses pengajaran mencapai sasaran yang

direncanakan.

Analisis Data

JAFEB-UB menganalisis data dan informasi yang dikumpulkan,
menggunakan, tetapi tidak terbatas pada, metode analisis dan
pemecahan masalah yang diterima. Data sebaiknya digunakan untuk
mendukung perbaikan berkesinambungan melalui proyek perbaikan,
dan juga tindakan korektif dan prekuentif.

Metode statistik sebaiknya diterapkan untuk menganalisis setiap
aspek sistem manajemen mutu. Analisis statistik untuk berbagai ukuran
seperti indikator kinerja, angka drop out, rekaman capaian, kepuasan
pelanggan, dan analisis kecenderungan dapat membantu dalam
memjamin efektifitas pengendalian proses yang merupakan bagian dari

sistm manajemen mutu.
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8.4

Pengukuran dan evaluasi sebaiknya dilakukan terus menerus dan
dinyatakan dalam manual prosedur atau instruksi kerja. Lembaga atau
unit kerja harus menganalisa data dari berbagai sumber untuk
membandingkan sumber untuk membandingkan kinerja sistem
manajemen mutu dan proses pendidikan untuk mengidentifikasi bidang

perbaikan.

Perbaikan

8.4.1 Perbaikan berkesinambungan
JAFEB-UB harus meningkatkan keefektifan sistem manajemen
mutu dan proses pendidikan secara berkesinambungan dengan
mendorong personel untuk mengidentifikasi dan menerapkan
usaha peningkatan sesuai dengan ruang lingkup bisnisnya.
Metode vyang sesuai digunakan untuk mengidentifikasi
peningkatan potensial yang didasarkan atas analisis mutu dan
metode statistik. Proses perbaikan harus juga mencakup
tindakan yang diambil dalam penyelesaian keluhan, saran dan
komentar pelanggan (mahasiswa dan pihak terkait).

8.4.2 Tindakan Perbaikan
Lembaga atau unit kerja harus menetapkan manual prosedur
(prosedur terdokumentasi) untuk melaksanakan tindakan korektif
yang teridentifikasi dari analisis penyebab ketidaksesuaian dan
peluang peningkatan.
Tindakan korektif sebaiknya diambil untuk mengeliminasi

ketidaksesuaian yang terjadi selama kinerja sistem manajemen
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mutu dan proses pemberian layanan pelanggan. Tindakan
korektif sebaiknya direkam.
8.4.2 Tindakan pencegahan

Lembaga atau unit kerja harus menetapkan manual prosedur
(prosedur terdokumentasi) untuk melaksanakan tindakan
preventif yang dihasilkan dari analisis ketidaksesuaian potensial
dan peluang perbaikan dalam sistem manajemen mutu dan
layanan pada pelanggan (mahasiswa dan pihak terkait).
Tindakan preventif sebaiknya direkam dan dikomunikasikan ke
bidang organisasi yang sesuai. Hasil dari perbaikan atas tindakan

preventif sebaiknya dikomunikasikan keseluruhan organisasi.

Lampiran:
CROSS REFERENCE
No. Keterangan Klausul Pemenuhan

1 Ruang Lingkup SMM Unit Kerja MM Halaman 1

2 Penetapan dan Persyaratan MM Halaman 24
Pelanggan

3 Proses Bisnis MM Halaman 15

4 Struktur Organisasi dan Tupoksi MM Halaman 11

5 Kebijakan Mutu MM Halaman 26

6 Program Kerja dan Sasaran Mutu MM Halaman 27

7 Sumber Daya MM Halaman 31

8 Realisasi Layanan Pendidikan MM Halaman 34

9 Pengukuran, Analisis, dan MM Halaman 45
Peningkatan Mutu
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Lampiran: Peta Kompetensi Dosen
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